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ABSTRAK

Indri Wiyanti. Native Speakers Dalam Pembr.lajaran Bahasa Arab Produktif
(Al-Kalam dan Al-Kitabah) pada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas
Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakrta. 2007.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami peran dosen Native
Speakers dalam pembela aran bahasa Arab produktif, yakni 4/-Kalam dan Al-Kitabuh
serta tanggapan mahasiswa terhadap dosen Native Speakers pada Program Stud:
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarblyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian jni merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara,
observasi/pengamatan, catatan lapangan, dan angket. Data dianalisis menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif, yakni dengan metode deduktif dan induktif sevta
menggunakan teknik analisis kuantitatif sebagai pendukung. Keabsahan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik kolabor (ikhtisar pemeriksaan keabsahan data),
yakni keiekunan pengamatan, triangulasi hasil angket dengan catatan lapangan dan
hasil wawancara dengan dosen Native Speakers.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran dosen Native Speakers dalam
pembelajaran A/-Kalam dan Al-Kitabah adalah: (a) sebagai model bagi mahasiswa
dalam proses pembelajaran, yakni orang yang mampu memperagakan aspek-aspek
bahasa bzardasarkan tata pikir dan kultur penutur asli, baik menyangkut ucapan/logat,
artikulas.. penggunaan istilah dan idiom, maupun aspek budaya Arab, (b)
membiasakan mahasiswa menggunakan bahasa Arab sesuai dengan penutur aslinya,
(c) memberikan motivasi dan meningkatkan minat belajar baliasa Arab mahasiswa,
(d) menjadi media komparasi antara bahasa Arab dari penutur asli dengan bukan
penutur asli. Tangggapan mahasiswa terhadap dosen Native Speakers adalah positit,
hal ini ditunjukkan dengan 72,5% mahasiswa mecrasa puas dengan, sistem
pembelajaran yang dilakukan oleh dosen Native Speakers. Selain itu, 72,5%
mahasiswa mengaku meningkat keterampilan berbicara bahasa Arab (4/-Kalam) dan
90% mahasiswa mengaku meningkat pada aspek keterampilain menulis bahasa Arab
(Al-Kitabah).

xiv



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ‘ |

Bahasa tidak terpisahkan dari manusia dan mengikuti setiap
pekerjaannya. Bahasa merupakan merupakan' tanda yang jelas bagi suatu
bangsa, keluarga, keinginan, pergaulan, dan pendidikan. Bahasa merupakan
hasil budi daya manusia sebagai bentuk akumulasi dart hasrat dan ilmu
pengetahuannya. Menurut Saphir-Whorf Hypothesis, bahasa nienentukan
bukan hanya budaya tetapi juga cara dan jalan pikiran manusie. Perbedaan
berpikirpun disebabkan oleh perbedaan bahasa (Anwar, 1990:86-97).

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, teknologi, dan -
informasi, kebutuhan akan bahasa asing tidak dapat dielakkan lagi.
Kebutuhan akan penguasaan bahasa asing ini telah mendorong berbagai
pihak untuk menyelenggarakan berbagai program pengajaran bahasa asing.
Penyelenggaraan péngajaran bahasa asing di Indonesia mengalami bervagai
kesulitan. Dari masa ke masa, ribuan bahkan ratusan ribu orang mempeiejari -
bahasa asing, namun yang berhasil dengar baik dan mencapai tujuan
pembelajaran tersebut tidak sebanding. Sebz;b pertama dan utama dari hal
tersebut adalah, karena orang mempelajari baha.sa asing itu sebelumnya '
sudah memiliki pengalaman berbahasa ibu (Team Penyusun, 1976:77). Sebab
lain yang tidak kalah pentingnya untuk diperhatikan adalah perbedaan

budaya. Keterkaitan antara bahasa dan budaya memang sangat erat.



Humboldt, sebagaimana yang dikutip | Hardjono  (198%:21)
mengemukakan bahwa perbedaan antara bahasa-bahasa bukanlah merupakan
perbedaan bunyi-bunyi atau kata-kata, melainkan perbedaarn. dasarnya terletak
padz perbedaan hidup masing-masing bangsa. Bahasa akan terus berkembang
sebagai alat untuk mengakumulasikan pikirannya. ‘Sedangkan cara
mengungkapkan diri ini didasari oleh ebudayaan masing-masing. Oleh
karena itu, diperlukan pemahaman budaya bahasa yang akan dipelajari oleh
para pembelajar bahasa asing. Jika hal ini di'kesampingkan, maka peiuang
untuk bersikap subjektif dalam berbahasa lebih besar. Sebagai contoh, orang
Indonesia melihat realita secara berbeda dari pada orang Arab, sebab bahasa
Indonesia berbeda dari pada bahasa Arab. Whorf juga menegaskan bahwa
realita tidaklah terpampang begitu saja di depan kita, lalu kita ‘m'emberinya
nama satu per satu. Adalah sebaliknya yang berlaku yaitu kita membuat peta
relita atas dasar bahasa yang kita pakai, dan bukan atas dasar realita itu
sendiri (Anwar, 1990). Dengan kata lain, adanya prasangka dalam berbahasa.

Pendidikan Bahasa Arab, sebagai salah satu penyelenggara program
bahasa asing, dalam hal ini bahasa Arab, juga mengalami masalah yang‘
serupa. Para pembelajar bahasa Arab atau asing masih sering menggunakan
pola pikir budaya Indonesia dalam kegiatan kebahasaan terutama kegiatan
kebahasaan yang bersifat produktif, yaitu berbicara (kalam) dan menulis
(kitabah). Hal ini tentu saja menimbuikan kesalah'q_.n pemahaman tentang apa
yang diucapkan dan ditulis. Dalam hal ini, seharusnya menggunakan tata *

pikir bahasa Arab, bukan tata pikir bahasa Indonesia. Kesulitan penerapan



pola pikir ini jelas sekali terlihat pada kemampuan berbahasa aktif-produktif
niereka, yakni dalam keéiatan berbilcara dan menulis.

Sebenémya, mengajarkan bahasa Arab kepada orang asing (non Arab)
memerlukan pemikiran khusus terutama menyangkut tata buayi, pola
kalimat, dan bentuk tulisan (Team Penyusun, 1976:13). Sebagai contoh
konkret , dalam bahasa Indonesia sendiri kalimat “Saya ke Surabaya”
berdasar tata bahasa Indonesia dan bagi orang yang sedang belajar béhasa
Indonesia salah, namu;l kita penutuf asli bahasa Indonesia lazim .
menggunakannya. Dalam bahasa Arab, misalnya orang Arab (penutur' aslhi)
menggunakan lafal al-sam (artinya; matahari) untuk kata asy-syam. Gejala-
gejala semacam ini akan ditemukan dalam pengajaran bahasa asing dan patut
diperhatikan sebagai suatu problem berbahasa karena memang laiim dipakai
dalam komunikasi penutur aslinya.

Berkaitan dengan adanya perbedaan pola pilldr budaya Arab dan
budaya Indonesia, maka untuk menjembataninya, jurusan Pendidikan Ba;hasa ;
Arab menghadirkan beberapa Native Speaker untuk mengajar.

Native Speaker, yang dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai penatur
asli, natiqullughah Jalam bahasa Arab adalah orang yang mempergunakan
atau berbahasa asli secara alami, atau penutur yang pada mulanya terwaris
untuk berbahasa bahasa asli (Parera, 1993:120). Dengan demikian, Native
Speaker bahasa Arab dapat didefinisikan sebagai orang yang kesehariannya

mengguna’kan bahasa Arab sebagai bahasa ibu (bahasa pertama), baik yang



berasal dari negara Arab maupun negara yang berbahasa Arab lainnya,
seperti Mesir dan Sudan.

Dalam wawancara tidak formal dengau beberapa muhasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab, diperoleh gambaran bahwasannya Native
Speaker diperlul:an dalam pengajaran bahasa asing sebagai model dan
mampu menjadi mediator dalam 'mengembangkan kemampuan berbahasa .
Arab dan wawasan tentang negara Arab dengan budayanya, serta rola pikir
budaya Arab. Dengan adanya Native Speaker, diharapkan mampu membentu
para mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab untuk meningkatkan keterampilan
berbahasa Arab yang sifatnya aktif-produktif, yakni keterampilan herbicara
(maharatul kalam) dan keterampilan menulis (maharatul kitabah). Hal ini
senada dengan hasil wawancara tidak formal dengan heberapa mahasiswa
yang mengaku bahwa ketrampilan berbahasa Arab’ mereka meningimt dengan
adanya peranan dari dosen Native Speaker. |

Mengingat pentingnya keberadaan Native Speaker dalam proses.
pengajaran bahasa asing dalam hal ini bahasa Arab sebagai salah satu raedia
untuk 1neningkatkan keterampilan berbahasa Arab yang sifatnya aktif-
produktif, maka peneliti bermaksud untuk meneliti lebih jauh tentang peranan
dosen Native Speaker dalam pembelajaran bahasa Arab produktif yakni al-
kalam dan al-kitabah pada Program Studi pendidikan Bahasa Arab Fakultas

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



Runiusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dir'nnusk;m
masalah sebagai berikut:
!
1. Bagai'nana peran dosen Native Speaker dalam pembelajaran Al-kalam
dan Al-kitabah?

2. Bagaimana tanggapan mahasiswa dengan adanya dosen Native Speaker

dalam pembelajaran A/-kalam dan Al-kitabah?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian in:

adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui serta memahami pcran dosen Native Speaker dalam
pembelajaran al-kalam dan al-kitabah pada Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab Fakvitas Tarbiyah Um'versit.as Jslam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Mengetahui serta memahami tanggapan mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta denéan adanya dosen Native

Speakers.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumbangan wawasan ilmu peugetahuan dalam
pengembangan teori kependidikan,
b. Memeberikan sumbangan ilmu pengetahuan dalam pengembangan
teori pemebelajaran bahasa. !
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan informasi bagi Progra’m Studi Pendidikan Bahasa
Arab sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan
tentang pemanfaatan Native Speakers.
b. Memberikan informasi bagi mahasiswa Program Studi ’endidikan
Bahasa Arab guna mengembangkan keterampilan baha s:,xl Arab dan
meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab, serta bagi dosn Native

Speakers untuk mengembangkan kompetensi mengajar.

E. Kajian Pustaka
Sejauh penelusuran yang penulis lakukan, penelitian tentang peran
Native Speakers belum banyak dilakukan. ‘Namun ada beberapa buku yang
relevan guna mendukung penelitian ini, antara lain buku “Issues and Options
in Language Teaching” karya H. H. Stern (1992), yang memuat tentang
pentingnya kehadiraﬁ Native Speakers dalam pengajaran bahasa asing.
Selain itu buku karya Jos Daniel Parcra (1993) yang berjudul “Leksikon

Istilah Pembelajaran Bahasa”, buku ini juga membahas tentang pengertian



Native Speaker dan bagaimana Native Speaéers berkomunikasi dengan non-
native speakers dan buku karya Suwarno Pringgowidagda (2002) “Strategi
Penguasaan Berbahasa” 'yang r|nemuat tentang perlunya menghadirkan
Native Speakers dalam pengajaran bahasa asing guna mengembangkan

v

materi pelajaran bahasa.

F. Kerangka Teori
1. Pengertian Native Speaker

Native Speaker dalam bahasa Indonesia diartikan sebag;ai penutuc
asli, natiqullughah dalam bahasa Arab adalah orang yang
mempergunakan atau berbahasa asli secara alami aau penutur yang pa&a
mulanya terwaris untuk berbahasa bahasa asli (Parera, 1993:120).
Dengan demikian Native Speaker bahasa Arab dapat dideﬁni‘sikan ]
sebagal orang yang secara kesehariannya mengzunakan bahasa Arab
sebagai bahésa ibu (bahasa pertama), baik yang Berasal dari negara Arab
maupun negara yang menggunakan bahasa Ar‘ab lainnya, seperi Mesir
dan Sudan.

Dalam pembelajaran bahasa asing, peranan Native Speaker ‘
menjadi sangat penting. Hal ini diungkapkan oleh Stern (1992), bahwa
kehadiran Native Speaker di dalam kelas akan men‘lbantu pembelajar'
bahasa asing memahami pemikiran can perasaan masyarakat pengguna
bahasa target. Native Speaker memiliki keontikan dalam berbahasa dan

J
berbudaya. Ini akan membantu pembelajar bahsa asing untuk



mempelajari bahasa dan budaya masyarakat bahasa target‘. Oleh scbab
itu, Stern menyarankan agar menggunakar. Native Speaker dalam kelas
bahasa.

Dari studi literaturnya Cristin Carpenter (dalam Baradja, 1990:8),
mengemukakan bahwa meman ‘g benar penutur asli menggunakan texnik-
teknik yang khas untuk berkomunikasi dengan orang asing. Teknik-
teknik ini  berupa penyesuaian yang menyangkut ucapan
(pronounciation), pemilihan kata, dan tata bahasa. Strategi lain ;/ang
dapat membantu, lancarnya komunikasi ialah: 1) Ujaran yang diucapkan
lebih keras dari biasa, 2) Banyaknya kata atau frasa yang diulang, 3)
Banyaknya ujaran yang dinyatakan sekali lagi dengan kata-kata lain, 4)
Banyaknya penggunaan pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk
mengecek (checking questions). Selain 1tu, penutur asli sering
menggunakan pertanyaan yang memancing penjelasan lebih lanjut
(Clarification question).

Dalam komunikasinya dengan orang asing, penutur asli biasa
menggunakan bahasa ransing atau “foreigner.talk“. Hactch menyatakan
bahwa fungsi “foreigner talk” adalah untvk mengujarkan b?;hasa ‘
(Baradja, 1990: 10). Dalam Sound Patterns In Language, Saphir
menekankan bahwa kebiasaan yang dikuasai seorang penutur asli
bukanlah kebiasaan mengenai butir-butir yang lepas, tetapi kebiasaan

mengenai sistem yang tersusun secara teratur (Baradja, 1990: 87).



Hakikat Belajar Mengajar Bahasa

Istilah “bahasa” dalam bahasa Indonesia sama dengan “/ughatun”
dalam bahasa Arab, dan “language” dalam bahasa Inggris. Para ahli
bahasa sepakat bahwa bahasa ialah suatu sistem lambang suara manusia
atau lambang visual yang arbitrer yang digunakan manusia untuk -
berkomunikasi (Baradja, 1990: 71).

Sebagai alat komunikasi bahasa adalah alat untuk menyamp.aikan
pikiran dan perasaan yang dapat dinyatakan dengan tanda yzng berupa
buiyi atau tulisan. Bunyi-bunyi yang kita dengar atau ucapan; dan huruf-
huruf yang kita baca atau tliliS tidaklah tersusun begitu saja, tetapi
beraturan dan bermakna. Ada aturan-aturan yang menguasai pemakaian
bunyi dan urutan-urutannya, bentuk kata, kalimat, dan sebagainya.
Rivers mengemukakan empat asums: tentang hakikat belajar mengajar
bahasa yakni: a) belajar bahasa asing pada dasarnya adalah suatu proses
mekanisme pembentukan kebiasaan, b) keterampilan bahasa akan
dipelajari secara lebih efektif jika butir-butir bahasa asing disajikan
dalam bentuk ucapan sebelum tulisan, ¢) analogi memberikan dasar
lebih baik bagi pelajar bal.asa asing tentang sarat-sarat yang dibutuhkan
untuk belajar, d) makna-makna yang dimiliki suatu kata dalam suatu
bahasa bag penutur asli hanya dapat dipelajari dalam suatu matrik kias
terhadap budaya orang-orang yang berbicara bahasa tersebut (Baradja,

1990: 46).
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Jadi jelas bahwa urutan pengajaran bahasa adalah menyimak atau
mendengarkan/ listening, berbicara/ speaking, membaca/ reading, daun
 menulis/ writing (Team Penyusun, 1976: 86).

Proses mempelajari bahasa Ara}) sebagai bahasa asing bagi orang
indonesia, merupakan usaha untuk membentuk dan membina kebiasaan
baru secara sadar yang tidak terjadi pada proses belajar bahasa Ibu
(Team Penyusun, 1976: 78). Proses kemajuan mempelajari bahasa Arab
bagi orang Indonesia sangat tergantung antara lain kepada: (1) scjauh V
mana perbedaan dan persamaan antara bahasa pelajar dengm bahasa
Arab yang dipelajarinya, dan (2) sejauh mana bahasa pelajar itu dapat
me.npengaruhi proses mempelajari bahasa Arab. Fries, n;enekankan
bahwa dalam belajar bahasa asing, langkah pertama yang terpenting
adalah “Penguasaan dasar-dasar bahasa tersebut, srutuktur dan sistem
bunyi dengan kosakata terbatas melalui percakapan (Baradja, 1990: 47).

Sementara itu Pringgowidagda (2002: 34-40) memaparkan delapan
prinsip pembelajaran bahasa asing vang diidentifikasikan oleh Vate,
Scarino, dan Clark sebagai berikut bahwz pembelajar bahasa asing akan
belajar secara optimal bila: (1) Mereka ‘diperlakukan sebagai individu
dengan kebutuhan dan minatnya sendiri-sendiri. (2) Mereka diberi
kesempatan aktif menggunakan bahasa taréet untuk berkomunikasi
dalam berbagai kegiatan belajar mengajar. (3) Mereka banyak diaktifkan
dengan bahisa target yang digunakan dalam proses komunikasi. (4)

Mereka dihadapkan pada aspek struktur verbal bahasa target. Verbalisme
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(tahu kata dan bahasa tetapil tidak tahu arti dan budayanya) dapat
mengakibatkan salah komunikasi, terutama pada bahasé yang penuh
klise. (5) Mereka ditunjukkan pada aspek sosial budaya psnutur ash
bahasa target dan pengalaman langsung da;lam budaya bahasa ‘arget. (6)
Mereka menyadari peranan dan sifat dasar bahasa dan budayanya. (7)
Mereka diberi balikan yang efekiif tentang kemajuan belajarnya secara
berkelanjutan. (8) Mereka diberi kesempatan untuk ;Ilengelola
belajarnya sendiri. ’

Dari delapan prinsip tersebut, diketahui bahwa aspek budaya
berpengaruh terhadap pembelajeran bahasa asing. Dalam penjabarapnya
Pringgowidagda menyarankan agar pengajar bahasa asing mendatangkan
dan menggunakan Native Speaker dan memberikan kesempatan pada
pembelajar untuk berkomunikasi dengan penutur asli t!ersebut. Native
Speaker juga bisa menempati fungsi sebagai nara sumber baik bahasa
maupun budayanya.

Urgensi Native Speakers Dalam Pengajaran Bahasa Asing

Pengajaran bahasa Arab sebagai bagian dari pengajaran brhasa
asing pada umumnya, meliputi tiga kompetensi dalam tindak bahaéa,
yakni kompetensi bahasa, kompetensi budaya, dan kompetensi
komunikasi. Dalam usaha pencapaian 'ketiga kompetensi terscbut,
pengajaran bahasa asing sebagai bagian dan proses belajar dipengaruhi

oleh faktor-faktor yang secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi
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dua, yakni faktor intemmal (faktor yang berasal dari dalam individu; dan
faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar individu). Salah satu faktor
yang turut menentukan prestasi hasil belajar kebahasaan adalah pengajar.

Pringgowidagda (2002), memaparkan ba‘pwa dalam kegiztan
belajar, pembelajar bahasa asing berusaha menguasai bahasa target
seperti penutur asli. Pembelajar yang berhasil secara idsal dapat
menguasai bahasa target menyamai kecakapan penutur asli urang
dewasa. Dalam penjabarannya dipaparkan pula bahwa untuk
mengembangkan matenn pelajaran  bahasa sebail.(nya ciihadirkan
narasumber/pengajar Native Speaker yang secara profesional memiliki
keterampilan dan kelebihan. Native Speaker merupakan salah satu fakto‘r
eksternal yang turut berpengaruh yany relevan dalam pengajaran bzlihasa .
asiug.

Hal ini senada dengan Stern (1992) yang Iﬁengungkapkan bahwa
masalah tersulit untuk membuat kelas yang komunikatif dalam
pengajaran bahasa asing adalah absennya Native Speaker atau penutur
asli. Dalam penjabarannya tersebut, menunjukkan bahwa Native Speaker
memang dibutuhkan untuk menciptakan kondisi pembelajaran bahasa
asing yang komuikatif. Stern juga menggarisbawahi tentang pentingnya
“contact with Native Speaker” (kontak dengan penutur asli). Dengan
kata lain dalam pembelajaran bahasa asing acalah penting untuk

mengundang atau menghadirkan Native Speaker.



Penyesuaian seorang Native Speaker sewaktu berbicara dengan

| .
bukan penutur asli/non Native Speaker agar dapat memahami apa S/ang
dikatakan kepadanya, seorang pengajar penutur asli bahasa mula-mula
akan berbicara dengan sangat sederhara kepada para pembelajar bahasa,

1

agar mereka dapat memahaminya dengan cara: mengulang sebuah kata
beterapa kali, memperlambat kecepatan bicara, memilih kata‘-kata yang
mudah, dan menyusun kalimat yang pendek dalam bentuk |yang
sederhana (Parera, 1993:158). KXesempatan untuk beitutur dengan Native
Speaker ini akan memberikan impresi tersendiri bagi pembelajar bahasa.
Kehadiran seorang Natfive Speaker akan sangat membantu para
pembelajar bahasa untuk mengembang kompetensi berbahasa, baik
kompetensi bahasa itu sendiri, kompetensi budaya yang bisa dipe.cleh
dari Native Speaker, dan kompetensi komunikasi, yakni dengan pioses
yang pembentukan “speech community of natural communication”
(komunitas komunikasi yang natural atau ﬂ@i). Native Speaker yang
dalam bahasa Arab adalah “natiqullﬁghah ” memiliki genuitas, artinya
1a dekat secara alami dengan bahasg tersebut. Dengan demikian
interaksi antar pembelajar bahasa asing dengan Native Speaker-nya akanr

[

membentuk pola pembelajaran yang alami.



Hakikat Keterampilan Berbahasa

Dalam berbahasa ada kegiatan—lfegiatan mendengarkan, berbi)ca'ra,
membaca, d@ menulis. Keempat kegiatan ini dalum pengajaran bahasa
dinamakan kemampuan atau keterampilan berbahasa atau kemahiran
berbahasa (Team Penyusun, 1976:85). Keterampilan bertahasa
mempunyai empat komponen, yakni: keterampilan menyimak/ listening
skills, keterampilan berbicara/ speaking skills, keterampilan .membaca/
reading skills, dan keterampilan menulis/ writing skills (Tarigan,
1990:1). :

i

Belajar bahasa Arab, seperti belajar bahasa pada umumnya, berarti
belajar dua komponen penting yaitu belajar pengetahuan bahasa dan
belajar keterampilan berbahasa. Nurgiyantoro (1988:197-273) membagi
komponen penting kebahasaan menjadi tiga kelompok, yaitu ~ sebagai
berikut: (1) Kompetensi kebahasaan, adalah pengetahuan tentang sistem
bahasa, struktur, kosakata, dan seluruh aspek kebahasaaan yang ada.
Dalam pengajaran bahasa kedua dan atau bahasa asing; kompetensi
kebahasaan perlu diajarkan dan ditujuxan. secara khusus, karena
kompetensi ini dipandang sebagai prasyarat untuk mengﬁasai
kompetensi komunikatif atau tindak berbahasa baik yang bersifat
reseptif maupun produktif, Kompetensi ke'bahasaan yang terpentiné dan
yang sangat dibutuhkan dalam tindak berbahasa adalah struktur tata

bahasa (grammatical structure) dan kosa kata, (2) Kemampuan
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berbahasa aktif reseptif, adalah pada hakikatnya merupakan kemampuan
atau proses decoding, kemampuan untuk memahami bahasa yang
dituturkan oleh pihak lain. Pemahaman tersebut dapat melalui sarana
bunyi atau tulisan. Pemahaman melalui sarana bunyi .merup‘akan
kegiatan menyimak (istima’). Kegiatan berbahasa berupa mema}’mmi
bahasa yang dihasilkan mclalui sarana lisan atau pendengaran
merupakan kegiatan yang pertama kali dilakukan oleh manusia. Dalam
kegiatan menyimak diperlukan pengetahuan tentang sistem bunyi yang
bersangkutan. Pemahaman melalui saran tulisan disebut kegiatan
membaca. Dalam kegiatan membaca diperlukan pengetahuan tenting
sistem penulisan, khususnya yang menyangkut huruf dan ejaan, (3)
Kemampuan berbahasa yang bersifat aktif produktif, merupakan
kemampuan yang menuntut kegiatan encoding, yaitu kegiatan yang
menghasilkan atau menyampaikan kepada pihak lain, baik secara lisan
maupun tulisan. Kegiatan produktif atau menggunakan bahasa disebut
kegiatan berbicara dan menulis. Kegiatan berbicara merupakan aktivitas
berbahasa yang kedua yang dilakukan oleh manusia se;elah
mendengarkan. Berdasarkan bunyi-bunyi yang didengar, kemudian
manusia belajar untuk mengucapkan dan akhimya mampu berbicara. '
Kegiatan berbicara pada umumnya merupakan aktivitas memberi dan

menerima bahasa, menyampaikan gagasan kepada lawan bicara dan pada

waktu yang hampir bersamaan menerima gagasan yang disampaikan -
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lawan bicara tefsebut. Untuk dapat berbicara dalan suatu bahasa dengan
baik, pembicara harus menguasai lafal, 'struktur, dan kosakata yang
bersangkutan juga diperlukan penguasaan masalah atau gagasan yang
akan disampaikan, serta kemampuun memahami bahasa lawan bi'cara.
Dalam kegiatan berbicara biasanya terdapat kegiatan komunil:asi timbal.
balik, suatu hal yang tidak terjadi dalam kegiatan menulis ‘: Kegiatan
menulis ini merupakan bentuk manifestasi kemampuan dan keterampilan

|

berbahasa paling akhir dikuasai pembelajar bahasa. Dalam kegiatan
menulis diperiukan penguasaar|1 berbagai unsur kebahasaan dan unsur di
luar bahasa yang akan menjadi isinya. Kegiatan ‘ni juga menuntut
penguasaan lambang atau simbol-simbol visual dan aturan tata tulis,
khususnya ejaan.

Dengan demikian keterampilan berbahasa Arab juga mencakug
pokok-pokok kebahasaan tersebut yaitu ke!terampilan yang bersifat aktif
reseptif baik menyimak (maharatul istima’) maupun membaca .
(maharatul qira’ah), dan keterampilan berbahasa Arab yang bersifat
aktif produktif yakni berbicara (maharatul kalam) dan menulis
(maharatul kitabah), serta penguasaan kompetensi bahasa iyang
mencakup penguasaan tata bahasa (nahwu-sharaf) dan kosakata
(mufrodat). .

Mengacu bahwa pada hakikatnya tujuan pengajaran bahasa

bertujuan untuk mengemukakan kemampuan menggunakar bahasa



17

t

untuk berbagai keperluan yang terakumulasikan dalam bentuk perilaku

berbahasa Valette dan Disick membedakan keterampilan tersebut antara

|

perilaku yang merupakan perilaku internal dan yang merupakan

penilaku eksternal.

Tabel 1: Klasifikasi Valette-Di‘sick

!
)

KLASIFIKASI VALETTE-DISICK '
(disadur dari Valette, 1985)

Demonstcasi penetahuan
tentang fakta, kaidah, da
uata tentang bahasa target.

3. Transfer:
Penggunaan pengetahuan
dalam situasi baru

4. Komunikasi:
Penggunaan bahasa target
sebagai sarana komunikasi
yang wajar

5. Kritik:
Kemampuan menganalisis
atau mengevaluasi karya
dalam bahasa target.

T~ Perilaku
Aras : Internal/reseptil Eksternal/Produktif
Keterampilan
1. Keterampilan Persepsi: Reproduksi:
Mekanis: Unjuk laku Persepsi terhadap perbedaan | Meniru tuturan, tulisan,
berdasarkan ingatan, bukan | bahasa atau lebih iyarat dalam bahasa target
pemahaman
2. Pengetahuan: Pengenalan’Metacognition’ | Mengingat:

Mengenali fakta yang telah
dipelajari melalui jawaban
terhadap soal benar salah dan
pilihan ganda

Kemampuan Reseptif
‘reception’:

Memahami wacana atau
kutipan yang baru

Pemahaman:

Memahami ucapan tuliasan
dan tanda cultural yang
belum pernah dipelajari
dalam situasi yang baru

Analisis:

Mengenai karya sastra ke
dalam elemen-elemen, gaya,
kecenderungan, tema, plot,
dan sebagainya

Evaluasi:

Mengevaluasi dan
menghakimi keefektifan
bahasa suatu karya

Menun,ukkan bahwa ada
ingatan tentang informasi
yang sudah diberikan
dengan menjawab soal
isian dan jawaban pendek

Aplikzsi

Berbicara atau menulis
dalam situasi atau
melibatkan diri dalam
simulasi

Ekspresi diri:
Menggunakan bahasa
target secara lisan/tertulis
untuk menyatakan
dirinya. Dalam bahasa
lisan menggunakan isyarat
yang biasa.

Sintesis: i
Merencanakan serta
melaksanakan studi dalam
bahasa target. |

1

(Akhadiah, 1988:15)
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Keterampilan berbahasa produktif diejawantahkan dalam kegiatan
berbicara dan menulis (Parera, 1993:128). Adapun proses produktif
tersebut meliputi: (1) idealisasi, yakni pemunculan gagasan atau apa
yang ada dalam pikiran seorang pembicara; (2) rancangan bahasa, yakni
tahap pemilihan bentuk-bentuk bahas yang tertentu untuk :melayani
gagasan, ide, perasaan yang hendak disampaikan, rancangah ml akan
meliputi komponen sintaksis, semantic dan fonologi; (3) tahap

pelaksanaan/pengejawantahan (Parera, 1993:130)
\

a. Keterampilan Berbicara
Berbicara merupakan aktivitas berbahasa yang kedua yang;
dilakukan manusia dalam setelah menderigarkan. Berdasarkan
bunyi (bahasa) yang didengar, manusia beiajar untuk mengucapkan

dan akhirnya mampu untuk berbicara.

Dalam kegiatan berbicara diperlukan penguasaan lafal dari
pembicara. Selain itu, penguasaan struktur dan kosakata juga .
diperlukan agar pembicara dapat berbicara dengan baik dan benar.
Disamping itu harus juga disertai' dengan penguasaan masalah atau
gagasan yang akan disampalikan, serta; kemampuan untul
n.emahami lawan berbicara. Kegiatan berbicara lebih bersifat
fungsional dalam kehidupan sehan-hari. Hal ini dibuktikan dengan
tidak diperlukannya sistem lambang bunyi yang digunakan dalam

kegiatan membaca dan menulis dalam kegiatan berbicara. Dﬁlam
i

kegiatan berbicara yang diperlukan adalah penguasaun sistem
\

‘
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lambang bunyi, sehingga orang yang buta huruf sekalipun dapat

'
y

berbicara dengan baik. Oleh karena itu, seharusnya kemampuan
berbicara mendapat perhatian yarig cukup dalam pengajaran bahasa.

Kegiatan berbicara pada umumnya dilakukan untuk
mengemukakan sesuatu kepada orang lain, atau ingin memberikan
reaksi terhadap apa yang didengar. Kejelasan penuturan tidak hanya ‘
ditentukan oleh ketepatan bahasa, tetapi juga gerakan (ertentu,
ekspresi wajah, nada suara, dan sebagainya.

Tingkat kemampuan berbicara dapat dilihat dari unsur
tekanan, tata bahasa, kosakata, kefasihan, kelancaran, dan
pemahaman (Nurgiyaitoro, 2001). Sementara itu Tarigan (1990)
mengemukakan komponen yang perlu mendapat perhatian kilusus
dalam leterampilan berbicara adalah sebagai berikut:

Tabel 2: Komponen Keterampilan Berbicara

... Komponen | . Keterampilan Berticara
Fonologi ¥, '
Ortografi =

Struktur v

Kosakata : v

Kecepatan & kelancaran umum v ’

(Tarigan, 1990:3)

Keterampilan Menulis

Kemampuan atau keterampilam menulis merupakan suatu
!

bentuk manifestasi paling akhir dikuasai pembelajar bahasa setelah’ "

kemampuan mendengar, berbicara dan membaca. Kemampuun
. |

menulis lebih sulit dikuasai, karena dalam keterampilan ini

3
1
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i

menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan daﬂ unsur di
luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi karangan. Kelancaran
komunikasi dalam suatu tulisan.sama sekali tergantung pada bahasa
yang dilambangvisualkan. |

Keterampilam menulis merupakan keterampillan yaing
pragmatis. Oleh karena itu, dalam  tugas menulis haruslah
memungkinkan terlibatnya unsur-unsur lipg\ﬁstik dan nori-"
linguistik, memberi kesempatan kepada pembelajar untuk tidak saja
berpikir menggunakan bahasa se‘cara te;;at, tetapi juga merikirkan
gagasan-gagasan apa yang akan dikemukakan. Hal tersebut akan
melatih para pembelajar untuk mengkorﬁuni‘{asikan gagasannya
seperti halnya tujuan komunikatif penulisaﬁ pada umumnya.

Untuk mengetahui tingkat kemampuan menulis, pengajar
melaukan penilain yang bersifat holistik, impresif, dan selintas,
yaitu penilain yang bersifat menyeluruh berdasarkan kesan yang
diperoleh dari membaca selintas. Model penilaiah yang di.gunakan |
pada program ESL (English 15s a Second I:anguage) adaiah
mencakup aspek berikut, yaitu isi, orgz{nisasi isi, kosakata,
pengembangan bahasa, dan mekanik (iNurgiyantoro, 2001:308):

Semen'tara Tarigan (1990) mengemukakan komponen yang
perlu diperhatikan dalam keterampilan menulis adalah sebagai

berikut: |
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Tabel 3: Komponen Keterampilan Menulis

| Komponen Keterampilan Menulis '
Fonologi ! - '
Ortografi } v
Struktur A\
Kosakata ’ v
Kecepatan & kelancaran umum Y |

(Tarigan, 1990:3)
Metode Pembelajaran Bahasa Arab
Para ahli bahasa menyebutkan beberapa metode normative metode
pembelajaran bahasa asing (Arab), antara lain; metode Langsung (Direét
Method), metode Fonetik (Phonetic Method/Oral Method), mctode
Membaca (Reading Method), metode Gramatika (Grammar Method),
metode Tarjamah (Transiation Method), metode Gramatika-Tarjamah
(Grammar-Translation Method), dan metode Gabungan (Eclected
Method).
a. Metode Mengajarkan Keterampilan Berbicara
Keterampilan berbicara merupakan praktek apa yang didengar
secara pasif. Arah yang ingin dicapai dalam keterampilan ini adalah
kemampuan mengucapkan dan pengutaraan pikiran secara lisan.
Untuk kemampuan mengucapkan - dapat dilakukan deugan; (1)
Sound-Bracketing-drill (latihan menempatkan suara-suara), clontoh
o, O, & ue . &, Q) Contrastive Pairs Drr:ll (latiban
mengontraskan pasangan-pasangan), contoh J «dan » =, (3) .
Oral Reading (membaca dengan keras), (4) Lis‘en and Pepeat Drill

(fatihan mendengarkan dan menifukan).

b
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Untuk pengutaraan lisan bisa dilakukan dengan latihan-
latihan; (1) Mode! Dialog (hafalan-hafalan mziten' dialog mal;pun
dialog secara riil), (2) Pattern Practice Drills (latihan pola kalimat; '
menambah-menyisipkan-subsﬁtusi,-imegmsi-ua’n;fonnasi), (3)
Look-and-Say  Exercise, gamfoar dapat  digunakan uptuk :
meningkatkan kemampuan bercakap-cakap, yakni dengan latihan
melihat dan mengucapkan (kartu-kartu gainbar, atau gambar-
gambar yang ada di dinding, (4) Oral Com[posztion, mengutarakan
pikiran secara lisan; dapat dilakukan dengan Quéstion and An;m"er
Exercise (tanya jawab), Reproduction (pengutaraan kembali), Free
Coversation (percakapan bebas).

Metode Mengajarkan Keterampilan Menulis

Keterampilan menulis merupakan keterampilan  untuk
membentuk alphabet, mengeja, dan keterampilan untuk menyatakém
pikiran dan perasaan melalui tulisan. Keteiampilan membentuk
alphabet merupakan keterampilan membedakan huruf. Untuk
kepentingan ini dapat dilakukan dengan copying atau menyalin
sebagai bentuk latithan-latihan. Kemahiran mengeja adalah termasuk
membina keterampilan menulis. Latihan yang diberikan ‘mencélkup
latthan lisan maupun tulisan. Keterampilan mengarar.g secara
gradual dapat ditempuh dengan cara; 1) Mengarang
terbimbing/guided composition | (menyalin, modifikasi kalimat:
substiutusi-integrasi-transformasi-menambah-menyisipkan), 2)
Mengarang bebas (paraphrase, deskripsi gambar, menceritakan

sesuatu, latihan menulis bebas). (Ahmad Warid, 2003:7-13).
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G. Metode Penelitian

Penelitian tentang Native Speaker dalam pembelajaran bahasa Arab
produktif (al-kalam dan al-kitabak) ini merupakan penelitian déngan
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini bermaksud mex{ggali
informasi tentané bagaimana proses pembelajaran al-kalam dan al-kitabah
oleh dosen Native Speakers yang diperoleh melalui wawancara, pengalaman,
dan sejenisnya dan dilakukan dengan realitas yang wajar atau alamiah
sehingga diperoleh data yang bersifat deskriptif berupa kata-kata, gambar,
dan sebagainya dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan.

Hal ini senada dengan pendapat Bodgan dan Tayler yang yang
dikutip oleh Moleong (2000), yang menyatakan bahwa penelitian ;cuaiitaﬁf
adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata te&ulis, ~
atau lisan dari orang-orang, dengan peﬁlaku yang dapat diamati.

1. Tempat dan Waktu Peneliatian
Penelitian ini dilaksanakan di kampus Fakultas Tarbiyah, Prodi
Pendidikan Bahasa Arab, Universitas Islam Neéeﬁ Sunan Kalijage
Yogyakarta pada bulan September 2006 sampai dengan selesai.

Penentuan Sumber Data : I

!\l

Untuk mendapatkan informasi yang diputuhkan guna m;andukung
perelitian ini, penelii memilih dan menentukan sumber-sumber
penelitian yang dianggap tepat untuk memblen‘lkt\m informasi tersebut.
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data adalah dosen ANative

Speakers, mahasiswa yang pada tahun akademik ini mengambil mata
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1
T

1

kuliah al- kalam dan al- kitabah, ketua 'Prodi 15BA beserta staf- stafnya,
dan dosen pembimbing. ‘
Metode Pengumpulan Data
Menurut Loflan dan Loflan dalam Moleong (2000, 112) sumber
data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam Peneliﬁan ini adalah;
a. Metode Observasi/Pengamatan
Observasi adalah teknik pengumpixlan data yang dilakukan
dengan cara mengamati suatu fenomem.l yang diteliti, misalnya
perilak | orang, bahasa yang diucapkan seseorang, dan sebagainya,
dan fenomena tersebut !bersifat dinamis dan relatif mengalami
perubahan (Sudaryanto,1999: 41). Metode observasi ini dilakukan
dengan dua cara; pertama observasi partisipan, dimana pen_eliti
terlibat langsung atau terjun langsung ke lapangan (Sutrisna
Hadi:156). Dalam hal ini peneliti langsung terlibat dalam proses
belajar- mengajar yang diberikan oleh dosen Native Speaker pada
mahasiswa Program Studi Pendidil;an Bahasa Arab. Kedua Nou
partisipan, yakni peneliti tidak terlibat atau terjun langsimg, ‘
melainkan penelitiannya mengamati proses lblelajar mengajar di
kelas yang diajar oleh dosen Nc;tive Speaker pada mata kuliah a/- '

kalam dan al-kitabah. Untuk menghindari subjektivitas, observasi



dilakukan oleh dua orang observer yakni lpeneliti sendiri dan
seorang mahasiswa. Untuk menentukan toleransiI pérbedaan hasil,
digunakan teknik pengetesan reliabilitas pengamatan dengan runius
yang dikemukakan oleh H. J. X. Fernandes yang telah dimodifikas:

(Arikunto, 1992: 171).

_ 2s
N, +N, .
Keterangan: 1
k'c : koefisien kesepakatan
s : sepakat :

N; : jumlah kode yang dibuat pengamatl
N, : jumiah kode yang dibuat pengamat2

Metode Wawancara

Wawancara ialah pengambilan data yang dilakuktan dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan secara lisan kepada responden
mengenai permasalahan tertentv yang menjadi perhatian peneliti
(Sudaryanto, 1999:42). Dalam pg:nelitian ini wawancara dilakukan
dengan interview bebas, yaitu dilakukan tanpa adanya aturan-aruran
tertentu atau kerangka yang telah disiapkaun terlebih dahuln
(Abdurrahman, 1998:7). Dalam hal ini peneliti melakukan .
wawancara terhadap pihak-pitak yang dinilai terkait déngan

penelitian ini, antara lain dosen Native Speaker dan mahasiswa

terkait.
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Kuesioner/ Angket

Kuesioner ialah scjumlah pcrlanyaéﬁ tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan
tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto,
2002:128). Dalam hal ini angket ditujukan kepada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab semester Il dan V vang
pada semester tersebut mengambil mata kuliah al-kalum dan al-
kitabah dan diajar oleh dosen Native Speaker. Dalam hal 1ai diambii
sebanyak 25% dari keseluruhan mahasiswa yang mengambil nata
kuliah al-kalam dan al-kitabah lebih dari 100 mengacu pada: 1niuk
sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100,
lebih baik diambil semua, sehingga penentuannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya iika jumlah subjeknya besar dapat
diambil antara 10-15% atau 20-25% ctau lebih (Arikunto, 1998
120). Untuk memudahkan penghitungan maka diambil sebanyak 40
rang mahasiswa secara acak. Validitas angket yang digugakan
dalam penelitian ini adalah validitas rasioual, ya}cni angket disusun
berdasarkan kisi-kisi yang telah dikonsultasikan dengan ahli, ;ialmn

hal ini adalah dosen pembimbing (expert judgement).
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Tabel 4: Kisi-kisi Angket Untuk Mahasiswa

B

Komponen Indikator Nomor Butir |
Soal
Kualitas dosen 1. Kejelasan 4513
Mengajar Menerangkan
2. Pemberian contoh 2425
3 Penggunaan metode 89,11
4. Penggunaan media 3,10,12
5. Interaksi dosen dengan | 18
mahasiswa
Reaksi/tang gapan 6. Pendapat tentang dosen | 1,6,19
mahasiswa terhadap Native Speaker |
dosen Native Speaker | 7. Fendapat mahasiswa 2,7,14,15,16,
tentang pembelajaran 17,20,21,22.23
dengan dosen Native ,
, . Speakers ]

Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif keabsahan data menggunakan tenik

pemeriksaan. Menurut Lexy Moleong keabsahan data dapat diperiksa

dengan teknik dan kriteria yang sudah ditentukan, yaitu:

Tabel 5; Ikhtisar Kriteria dan Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Kriteria Teknik Pemeriksaan
Kredibilitas ¥s Ketekunan pengainatan
2. Triangulasi
3. Pengecekan Anggota
Keterangan Uraian rinci

Sumber: Lexy Moleong (2000:175)

Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menentukanr

ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yarg sangat relevan dengan

persoalan atau isu-isu yang sedang dialami dan kemudian memusatkan

diri pada hal-hal tersebut (Moleong, 2000: 177). Peneliti mengadakan

pengamatan terhadap proses pembelajaran oleh dosen Native Speaker



pada kelas-kelas jurusan Pendidikan Bahasa Arab pada mata kuliah yang
d'ajar oleh dosen Native Speaker secara teliti dan berkesinambungan
untuk mendapat data yang akurat. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu (Moleong,
2000:178). Dalam hal ini peneliti melakukan triangulasi dengan simber
yaitu dengan membandingkan data hasil wawancara dengan has'i
pengamatan yang dilakukan selama penelitian.

Pengecekan anggota dilakukan dengan melakukan :pengecekan,
terhadap anggota yang terlibat yang dilakukan dengan cara melakukar,
diskusi tidak formal dengan para mahasiswa yang diajar oleh dosen
Native Speaker tersebut. Uraian rinci digunakan untuk membangun
keteralihan dengan menuntut peneliti agar melaporkan hasil
penelitiannya sehingga urainnya itu dilakukan seteliti dan seakurat
mungkin  yang menggambarkan konteks tempat penelitian
diselenggarakan.

Metode Analisis Data

Setelah semua data terkumpul langkah selanjutnya adalah
menganalisis data tersebut. Teknik yang digunakan adalah @analisa
deskriptif kualitatif, dan menggunakan metode kuantitatif sebagai
pendukung. Analisa imi bertyjuan untuk menjelaskan dan
menggambarkan data deskriptif yang ada tanpa adanya maksud untuk
menguji  lipotesa. Dalam menganalisa datz yang ada peneliti

menggunakan metode sebagai berikut:
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a. Metode Deduktif, yaitu analisa yang dilakvkan oleh seseorang
dengan cara berangkat dan fakta-fakta yang bersifat umum,
kemudian diambil kesimpulan dengan menggunakan kaidah-kaidah
logika (Sutrisno Hadi: 42)

b. Metode Induktif, yaitu cara analisis data yang dimulai dengan hal-
hal yang bersifat khusus, kemudian dijabarkan dan ditarik suatu
generalisasi yang bersifat umum. '

Adapun langkah-langkah yang diambil dalam analisis data
menurut Husaini dan Akbar (1996) adalah:

a. Reduksi Data

Data yang dihasilkan dai? wawancara dan kuesioner masih
mentah. Untuk itu peneliti harus melakukan pemilihan data yang
relevan dan berarti untuk disajikan, sehingga data yang dihasilkan
mengarah pada pokok permasalahan peneliu.

b. Desplay Data

Pada tahap ini peneliti menyajikan data yang lebih direduksi
ke dalam laporan secara sistematis. Data yang telah terkwmpul,
peneliti sajikan dalam bentuk narasi; yaitu berupa informasi.
Informasi-informasi mengenai peran dosen Native Speaker dalam
pembelajaran al-kalam dan al-kitahah).

c. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi

Dari data-data yang terkumpvl, kemudian ditarik kesirapulan
sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui bagaimana
peran dosen Native Speaker dalam pembelajaran al-kalam dan al-

kitahah.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

bab sebelunmnya dapat disimpulkan bahwa:

1.

. |
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

Peran Nauve Speakers dalam pembelajaran bahasa Arab produktif yakm
Al-Kalam dan Al-Kitabah adalah (a) menjadi model bagi mahasiswa
bagaimana bahasa Arab scsuai dengan penutur aslinya, baik dari aspek
bahasa itu sendin (artikulasi, pronouncaitions/pengucapan, pcnggm-\aan
istileh, idiom), maupun aspek budaya Arab, (b) membiasakan
mahasiswa menggunakan bahasa Arab sesuai dengan penutur aslhi. (¢)
inemberikan motivasi dan meningkatkan minat betajar bahasa Arab
mahasiswa, (d) menjadi media komparasi antara bahasa Arab dari
penutur aslh dengan bukan penutur asli.

Tanggapan mahasiswa terhadap Nafive Speakers adalah positif, hal i
ditunjukan dengan 72,5% mahasiswa merasa puas dengan sistem
pembelajaran yang dilakukan oleh dosen Native Speaker, 72,5%
mahasiswa mengaku meningkat dalam aspek keterampilan berbicara dan
90% mahasiswa mengaku meningkat pada spek keterampilan menulis.
Peningkatan tersebut juga didukung dengan pernyataan kedua dosen
Native Speakers yang memaparkan bahwa dengan adanya peran dari
dosen Native .speakers keterampilan berbic;wa dan menulis bahasa Arab

mahasiswa meningkat,

60 ‘
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B. Saran

1.

Bagi dosen Native Speakers agar memberikan kesan yang positif ke\pada
mahasiswa agar mahasiswa memberikan tanggapén yang positif pula
terhadap keberadaan dosen Native Speakers. Pengembangan  dan
penyesuaian aspek metode dan media pengajaran bahasa A1"ab untuk
pembelajar non-Arab terus dilakukan, sehingga tidak meaimbulkan
kesan monoton dan kejenuhan dalam diri mahasiswa.

Bagi mahasiswa pembelajar bahasa asing untuk terus meningkatkan
motivasi belajar bahasa Arab den memberi tanggapan secara wajar dan
pocitif terhadap keberadaan dosen Native Speakers.

Bagi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, agar lebih tepat dan
bijaksana dalam penggunaan, pemberian tanggung jawab dan
penempatan dosen Native Speakers, sebaiknya diber‘i tanggung jawab
untuk mengampu mata kuliah yang mengarah pada ranah penguasaan
keterampilan berbahasa baik keterampilan berbahasa yang bersifat aktif
reseptif maupun yang bersifat aktif produktif: misalnya pada mata
kuliah al-istima’, al-kalam, al-qiva'ah, dan al-kitabah. |
Untuk peneliti lain, dapat mengadakan penelitian lebih lanjut dengan
melibatkan faktor lain, sehingga peningkatan keterampilan berbahasa

Arab dapat terus ditingktkan.



Kata Penutup

Alhamdulillahirabbil 'alamiin, 'puji syukur kehadirat Altah SWT, atas
segala nikmat dan kasih sayang-Nya yang tak terbatas dan tak terukur
sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini sebagai svarat guna
memperoleh gelar sarjana.‘

Penulis menyadan, bahwa penulisan skripsi ini dapat tersclesaikan
bukan semata-mata kekuatan penulis sendiri, akan tetapi berkat bamluan.
dukungan, dan kerjasama semua pihak yang berkompeten. Oleh sebab iiu
oersamaan dengan ini, pertulis haturkan terima kasth.

Demikian skripsi ini disusun sebagaimana adanya‘ can tentunya masih
cerdapat kekurangan, oleh sebab itu dengan terbuka mengharapkan kritik dan
saran yang sifamya membangun demi kemajuan dan kesempurnaan sk‘ripsi.
ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat sebagimana mestinya.

Wassalamu’alaikum, Wr. Wb

Yogyakarta, Junuan 2007

Penulis
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Indri Wiyanti
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. Lampiran 1

Native Speaker, dalan' bahasa Indonesia diartikan sebagai penutur asli, dun
natigulluzhah dalam bahasa Arab; adalah orang yang mempergunakan atac
berbahasa asli secara alami atau penutur yang pada mulanya terwars uuruk
berbahas<a asli. Dengan kata lain native speaker dapat didefinisikan sebagai orang
yang secara keschariannya menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa ibu (bahusz
pertama), baik yang berasal dari negara Arab maupun negara yang nmiecnggunakan
bahasa Arab lainnya, seperti Mesir dan Sudan.

1. Identitas Responden
Nama :
Nim/sem
Kelas

11. Butir Pertanyaan 1
Petunju’t!

Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dan pernyataan-pernyataan berikut dengau
memberikan tanda silang (X) pada huruf dari jawaban yang tersedia!

Jawaban saudara tidak akan mempengaruhi nilai apapun!

1. Saya berpendapat bahwa dosen native speaker memang perlu dibadirkan dalem

kelas-kelas pengajaran bahasa asing.
a Ya b. Tidak c. Kadang-kdaag
2. Saya leoih senang diajar oleh dosen non native speaker dari pada diajar olen dosen
native speaker. -
a Ya ‘ b. Tidak c. Kadang-kadang
" 3. Setiap kali mengajar, dosen native speaker saya selalu menggunakan media atan
alat bantu yang sesuai dengan materi.
aYa b. Tidak c. Kadang-kadang
4. Saya kurang senang dengan cara mengajar dosen native speaker saya karcorz .
menggunakan bahasa dan kosakata yang tidak dimengerts oleh mahasiswa.
a. Ya b. Tidak <. Kadang-kadang
5. Dalam mangajar dosen native speaker mengvunakan bahasa dan kosakata yang
mudah diinengerti oleh mahasiswa.

a Ya b. Tidak c. Kadang-kadang
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6. Saya senag diajar oleb dosen native speaker saya karena bisa menambah wawasan
saya tentang negara dan budaya Arab.
a. Ya b. Tidak

7. Saya senang diajar oleh dosen native speaker dani pada diajar oleh dosen ron
native speakers yang menurut tidak memiliki luar kelaskemampuan seperti
dosen native speakers.
a. Ya b. Tidak c. Kadang-kadang

8. Dosen native speaker yang mengajar saya selalu mneggunakan metode ceramah
saja dan membuat saya bosan.
a Ya b. Tidak

9. Dosen native speaker yang mangajar saya selalu menggunmakan bahasa Arab,
sehingga membantu proses belajar bahasa Arab saya.
a. Ya b. Tidak

10. Dalam, menyajikan pelajaran, dosen native speaker hanya menggunakan mcdia
papan tulis saja.

a. Ya b. Tidak c. Kadang-kadang
11. Dalam mengajar dosen native speaker menggunakan metodeyang borganti-ganu.
a. la b. Tidak c. Kadang-xadang

12. Dosen native speaker menggunakan sumber ajariain untuk mengajar sebagai
tambahan.

Ya b. Tidak c. Kadang-kadang
13. Muteri yang diajraka dosen native speaker bukan hanya tatabahasa tetny
mencakup pengucapan/pronounciations

a. Ya b. Tidak ¢. Kadang-kadang
14. Saya puas diajar dosen native speaker karena menguasai kelas dan mater..
a Ya b. Tidak c. Kadang-kadang

15. Saya senang jika dosen native speaker selalu mneggunakan bahasa Arab, karen ™

abisa meningkatkan kemampuan berbahasa Arab saya.
a. Ya b. Tidak
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16.

20.

i

22.

23.

24.

23,

67

Keterampilan berbicara dan menulis bahsa Arab saya lebih meningkat ketika diajar
oleh dosen native speaker dari pada ketika diajar oleh dosen non native spcakers

a.Ya b. Tidak c. Kadang-kadang

. Saya lebih senang diajar oleh dosen non native speaker yang menurut saya memiliki

kemampuan seperti native speaker daripada diajar oleh dosen native speaker.

a. Ya b. Tidak c. Kadang-kadang

. Dosen native speaker selalu membantu mahasiswa yang mengalami kesulitan.

a. Ya b. Tidak c. Kadang-kadang

. Saya selalu semangat dalam mengikuti kuliah yang diajar oleh dosen native speaker.

a. Ya b. Tidak ¢. Kadang-kadang

Kelas yang diajar oleh dosen native speuker tzrasa lebih aktif dan komunikatif.

a. Ya b. Tidak c. Kadang-kadang

Dengan adanya dosen native speaker yang mengajar saya , keterampilan berbahasa

Arab say meningkat.

a. Ya b. Tidak

Dengan adanya dosen narive speaker yang mengajar saya, keterampilan berbicara
bahasa Arab saya (maharatul kalam) sayab meningkat.

a. Ya b. Tidak

Dengan adanya dosen native speaker yang mengajar saya, keterampilan menulis
bahasa Arab saya (maha. atul kitabah) saya meningkat.

a. Ya b. Tidak

Dalam mengajar dosen native speaker selalu memberikan coatoh yang memadai.

a. Ya b. Tidak ¢. Kadang-kadang

Dalam mengajar dosen native speaker menggunakan contoh-contoh yang mudah
dipahami oleh mahasiswa.

a. Ya b. Tidak ¢. Kadang-kadang
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11. Butir Pertanyaan 2

Petunjuk!

Uraikan jawaban anda tentang pertanyaan-pe.tanyaan berikut!

1. Perlukah dosen native speakers dihadirkan dalam kelas-kelas pengajaran
bahasa asing
Jawab

Alasan

2. Dalam mengajar anda, metode apa saja yang digunakan oleh dosen native
speaker anda?

Jawab

3. Dalam mengajar anda media apa saja yang digunakan oleh dosen native
speaker anda?

Jawab



4, Kesulitan apa saja yang anda hadapi sewaktu anda diajar oleh dosen native
speaker!

Jawab

5. Kesulitan terbesar apa yang anda hadapi sewaktu anda diajar oleh dosen ratve
speaker?

Jawab

6. Setujukah anda dengan pendapat yang mengatakan bahwa dengan adanya ¢osen
naive speaker keterampilan berbahasa Arab produktif (ketrampilan berbicara

dan menulis) dapat meningkat?
Jawab

Alasan
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Lampiran 3
Hari/tanggal : Selasa/ 14 November 2006
Jam/Ruang/Kelas : 08.30-10.00/204/PBA2
Pengamatan ke o |
NO Aktivitas yang Diamati Pengamat1l | Pengamat 2
1 Dosen membuka pelajaran ya ya
a. menarik perhatian mahasiswa
b. membuat apersepsi ya ya
c. menyampaikan topik/tujuan ya ya
d. memberi pre test tidak tidak
2 Dosen menjelaskan materi ya ya
a. menjelaskan
b. penggunaan contoh ya ya
c. penggunaan metode secara tepat ya ya
d. penggunaan sumber ajar secara ya ya
tepat
e. penggunaan bahasa yang ya tidak
komunikatif
3 Interaksi dosen dengan mahasiswa ya ya
a. merangsang mahasiswa aktif
b. pengguasaan kelas ya Ya )
¢. memberi bantuan mahasiswa ya ya
yang kesulitan
d.penggunaan bahasa yang ya Ya
komunikatif
4 Kegiatan tanya jawab tidak ya
a. penyebaran Il
b. pemindahan giliran ya tidak
c. pemberian waktu berpikir ya ya
S Mekanisme waktu ya
a. dosen menggunakan waktu
secara efektif dan propolsional
b. dosen mengajar sesuai jadwal ya ya
6 Dosen menutup pelajarn ya tidak
a. dosen melakukan flah
back/review
b. melakukan post test tidak tidak
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Hari/tanggal : Selasa/ 21 November 2006
Jam/Ruang/Kelas : 08.30-10.00/204/PBA2
Pengamatan ke 2
NO | Aktivitas yang Diamati. Pengamat1 | Pengamat 2
1 Dosen membuka pelajaran ya ya
a. menarik perhatian mahasiswa
g b. membuat apersepsi ya ya
c. menyampaikan topik/tujuan ya ya
d. memberi pre test tidak tidak
% Dosen menjelaskan materi ya ya
a. menjelaskan
_ b. penggunaan contoh ya ya
B c. penggunaan metode secara tepat ya ya
d. penggunaan sumber ajar secara ya ya
tepat
e. penggunaan bahasa yang ya ya
komunikatif il
3 Interaksi dosen dengan mahasiswa ya ya
_a. merangsang mahasiswa aktif g -
 b. pengguasaan kelas ya ya
c. memberi bantuan mahasiswa ya ya
yang kesulitan
d.penggunaan bahasa yang ya ya
komunikatif
4 Kegiatan tanya jawab tidak ya
a. penyebaran
' b. pemindahan giliran _ya ya
c. pemberian waktu berpikir ya tidak
3 Mekanisme waktu ya ya
a. dosen menggunakan waktu
secara efektif dan propolsional
b. dosen mengajar sesuai jadwal ya ya
6 Dosen menutup pelajarn ya ya
a. dosen melakukan flah
back/review
b. melakukan post test tidak tidak
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Hari/tanggal - : Rabu/ 22 November 2006
Jam/Ruang/Kelas : 13.00-14.30/204/PBA2
Pengamatan ke t3
NO | Aktivitas yang Diamati . Pengamat 1 | Pengamat 2
1 Dosen membuka pelajaran . ya ya
a. menarik perhatian mahasiswa
b. membuat apersepsi ya ya
¢. menyampaikan topik/tujuan ya ya
J d. memberi pre test tidak tidak
2 Dosen menjelaskan materi ya ya
a. menjelaskan
b. penggunaan contoh ya ya
c. penggunaan metode secara tepat tidak ada
d. penggunaan sumber ajar secara ya ya
tepat
e. penggunaan bahasa yang ya tidak
komunikatif
3 Interaksi dosen dengan mahasiswa ya ya
a. merangsang mahasiswa akfif
L b. pengguasaan kelas ya ya
c. memberi bantuan mahasiswa ya ya
____yang kesulitan
d.penggunaan bahasa yang tidak tidak
komunikatif
4 Kegiatan tanya jawab tidak ya
B a. penyebaran
b. pemindahan giliran | ya ya
| c. pembefian waktu berpikir tidak ya
5 Mekanisme waktu ya ya
a. dosen menggunakan waktu !
|__secara efektif dan proporsional |
b. dosen mengajar sesuai jadwal ya ya
6 Dosen menutup pelajamn ya tidak
a. dosen melakukan flash
back/review _J
b. melakukan post test _ tidak tidak
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Hari/tanggal : Rabw/ 22 November 2006
Jam/Ruang/Kelas  : 14.30-16.00/204/PBA1
Pengamatan ke 14
NO Aktivitas yang Diamati Pengamat1 | Pengamat 2
1 Dosen membuka pelajaran : ya ya
a. menarik perhatian mahasiswa
b. membuat apersepsi ya ya
¢. menyampaikan topik/tujuan ya ya
d. memberi pre test tidak tidak
2 Dosen menjelaskan materi ya ya
a. menjelaskan
b. penggunaan contoh ya ya
| ¢. penggunaan metode secara tepat ya ya
d. penggunaan sumber ajar secara ya ya
tepat
€. penggunaan bahasa yang ya tidak
komunikatif
{3 Interaksi dosen dengan mahasiswa ya ya
a. merangsang mahasiswa aktif
 b. pengguasaan kelas ya ya
c. memberi bantuan mahasiswa ya ya
yang kesulitan
d.penggunaan bahasa yang ya ya
komunikatif
4 Kegiatan tanya jawab tidak ya
a. penyebaran
'b. pemindahan giliran ya - .
! c. pemberian waktu berpikir tidak ya
3 Mekanisme waktu ya ya
a. dosen menggunakan waktu
secara efektif dan propolsional
b. dosen mengajar sesuai jadwal ya ya
6 Dosen menutup pelajarn ya tidak
a. dosen melakukan flah
back/review
b. melakukan post test tidak tidak
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Hari/tanggal : Selasa/ S Desember 2006
Jam/Ruang/Kelas :07.30-10.00/204/PBA1& 2
Pengamatan ke 5
NO Aktivitas yang Diamati Pengamat1 | Pengamat 2
g Dosen membuka pelajaran “ ya ya
a. menarik perhatian mahasiswa
b. membuat apersepsi ya ya
c. menyampaikan topik/tujuan ya ya
d. memberi pre test tidak tidak
2 Dosen menjelaskan materi ya ya
a. menjelaskan
b. penggunaan contoh ya ya
¢. penggunaan metode secara tepat ya ya
d. penggunaan sumber ajar secara ya ya
tepat
€. penggunaan bahasa yang ya ya
komunikatif
3 Interaksi dosen dengan mahasiswa ya ya
a. merangsang mahasiswa aktif
b. pengguasaan kelas ya ya
c. memberi bantuan mahasiswa ya ya
yang kesulitan
d.penggunaan bahasa yang ya ya
komunikatif
4 Kegiatan tanya jawab tidak ya
a. penyebaran
b. pemindahan giliran B ya
c. pemberian waktu berpikir ya tidak
5 Mekanisme waktu ya ya
a. dosen menggunakan waktu
secara efektif dan proporsional
b. dosen mengajar sesuai jadwal ya va
6 Dosen menutup pelajarn ya ya
a. dosen melakukan flash
back/review
b. melakukan post test tidak tidak
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Lampiran 4

Catatan Lapangan

Hari/tanggal : Selasa/14 November 2006
Kegiatan : Pembelajaran Al-Kitabah 111

Pengamatan ke : 1 (satu)

Dosen memasuki ruangan dengan salam, kemudian memulai perkuliahan.

Perkuliahan dimulai dengan penyampaian topik dan tujuan pembelajaran
al-kitabah 111 oleh dosen native speaker, agar mahasiswa tidak selalu kaget
/kesulitan ketika berhadapan dengan teks bahasa arab yang belum pernah
dikaji sebelumnya. Kemudian dosen memulai pelajaran dengan
membernkan teks bacaan berbahasa arab.

Dosen bersama-sama mahasiswa melakukan terjemah, dilanjutkan dengan
tanya jawab. Dalam kegiatan belajar-mengajar dosen menggunakan
metode diskusi, tanya-jawab, terjemah, dan menggunkan bahasa Indonesia
sebagai pengantar.

Dosen memberi kesempatan pada mahasiswa untuk mengungkapkan
pendapat/pertanyaan baik yang terkait dengan materi maupun hal lain
diluar materi.

Dosen memberikan keterangan/penjelasan dengan bahasa isyarat, analogi,
maupun penjelasan menggunakan bahasa Indonesia.

Dosen memberikan motivasi belajar kepada mahasiswa agar mahasiswa
bukan hanya berorientasi pada nilai hasil ujian, tetapi kepada kemampuan
menulis bahasa Arab. Dosen memberikan komparasi antara bahasa
Indonesia dengan bahasa Arab. Dosen lebih banyak melakukan tanya
jawab, agar mahasiswa terbiasa mengungkapkan pikiran dengan bahasa
Arab, dan menggunakan bahasa Arab dalam kesehariannya.

Dosen memberikan penekanan bahwa penilaian yang dilakukan tidak
berdasarkan hasil ujian, tetapi berdasarkan keaktifan mahasiswa dalam
mengungkapkan pertanyaan. Hal ini membuat kelas al-kitabah semakin
aktif dan komunikatif.

Dosen menutup perkuliahan dengan salam penutup dan pesan keislaman
pada mahasiswa.
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Catatan Lapangan

Hari/tanggal : Selasa/21 November 2006
Kegiatan : Pembelajaran Al-Kitabah 111
Pengamatan ke : 2 (dua)

Dosen memasuki ruangan dengan salam, kemudian memulai perkuliahan.

Perkuliahan dimulai dengan penyampaian topik dan tujuan pembelajaran
al-kitabah 111 oleh dosen native speaker, agar mahasiswa tidak selalu kaget
/kesulitan ketika berhadapan dengan teks bahasa arab yang belum pernah
dikaji sebelumnya. Kemudian dosen memulai pelajaran dengan
memberikan teks bacaan berbahasa arab,

Dosen memerintahkan mahasiswa membaca teks secara bergantian,
kemudian penerjemahan dilakukan secara bersama-sama, dilanjutkan
dengan tanya jawab. Dalam kegiatan belajar-mengajar dosen
menggunakan metode diskusi, tanya-jawab, terjemah, dan menggunkan
bahasa Indonesia sebagai pengantar.

Dosen memberi kesempatan pada mahasiswa untuk mengungkapkan
pendanat/pertanyaan baik yang terkait dengan materi maupun hal lain
diluar materi.

Dosen memberikan keterangan/penjelasan dengan bahasa isyarat, analogi,
maupun penjelasan menggunakan bahasa Indonesia.

Dosen memberikan motivasi belajar kepada mahasiswa agar mahasiswa
bukan hanya berorientasi pada nilai hasil ujian, tetapi kepada kemampuan
menulis bahasa Arab. Dosen memberikan komparasi antara bahasa
Indonesia dengan bahasa Arab. Dosen lebih banyak melakukan tanya
jawab, agar mahasiswa terbiasa mengungkapkan pikiran dengan bahasa
Arab, dan menggunakan bahasa Arab dalam kesehariannya.

Dosen memberikan penekanan bahwa penilaian yang dilakukan tidak
berdasarkan hasil ujian, tetapi berdasarkan keaktifan mahasiswa dalam
mengungkapkan pertanyaan. Hal ini membuat kelas al-kitabah semakin
aktif dan komunikatif.

Dosen menutup perkuliahan dengan melakukan presensi dilanjutkan salam
penutup dan pesan keislaman pada mahasiswa.
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Catatan Lapangan

Hari/tanggal : Rabu/22 November 2006
Kegiatan : Pembelajaran Al-Kalam I, PBA2
Pengamatan ke : 3 (tiga)

» Proses pembelajaran A/-Kalam 1, dimulai dengan salam dari dosen Native
Speaker setelah memasuki ruangan, serta permohonan maaf dari dosen
karena ketidakhadirannya pada pekan lalu.

* Dosen membaca surat ijin ,mahasiswa yang tidak hadir dalam perkuliahan.

» Materi pelajaran dimulai dengan perintah dosen kepada mahasiswa untuk
membaca teks bahasa Arab dari buku paket, yakni tentang “al’amal”
selam 10 menit. 10 menit setelahnya dosen membacakan secara benar teks
tersebut kepada mahasiswa dan diadakan diskusi, tanya-jawab, terjemah
kata-kata sulit yang tidak dimengerti oleh mahasiswa. Dosen
menggunakan metode langsung selama proses pembelajaran, yakni
menggunakan bahsa Arab sebagai pengantar.

* Mahasiswa mulai bertanya tentang kosakata sulit, kemudian dosen
memberikan penjelasan menggunakan bahasa Arab yang sederhana dan
analogi sewajarmnya. Dosen memberikan poin-poin penting tentang isi
bacaan dan mendekripsikannya.

»* Dosen bertanya kepada mahasiswa tentang hal yang berkaitan dengan
tema oacaan secara bergantian, kemudian mahasiswa menjawab secara
bergantian pula. ;

* Dosen memberikan tugas pekerjaan rumah, yakni mengerjakan
kompositum untuk minggu depan.

* Dosen meminta salah satu mahasiswa untuk membantunya mengabsen.
Perkuliahan diakhiri dengan salam penutup oleh dosen.



81

Catatan Lapangan

Hari/tanggal : Rabu/22 November 2006
Kegiatan : Pembelajaran Al-Kalam [, PBAI
Pengamatan ke - 4 (empat)

* Proses pembelajaran A/-Kalam 1, dimulai dengan salam dari dosen Native
Speaker setelah memasuki ruangan, serta permohonan maaf dari dosen
karena ketidakhadirannya pada pekan lalu.

» Dosen membaca surat ijin ,mahasiswa yang tidak hadir dalam perkuliahan.

* Materi pelajaran dimnulai dengan perintah dosen kepada mahasiswa untuk
membaca teks bahasa Arab dan buku paket, yakni tentang “al‘amal”
selam 10 menit. 10 menit setelahnya dosen membacakan secara benar teks
tersebut kepada mahasiswa dan diadakan diskusi, tanya-jawab, terjemah
kata-kata sulit yang tidak dimengerti oleh mahasiswa. Dosen
menggunakan metode langsung selama proses pembelajaran, yakni
menggunakan bahsa Arab sebagai pengantar.

» Mahasiswa mulai bertanya tentang kosakata sulit, kemudian dosen
memberikan penjelasan menggunakan bahasa Arab yang sederhana dan
analogi sewajamya. Dosen memberikan poin-poin penting tentang isi
bacaan dan mendekripsikannya.

* Dosen bertanya kepada mahasiswa tentang hal yang berkaitan dengan
tema bacaan secara bergantian, kemudian mahasiswa menjawab secara

bergantian pula.
* Dosen memberikan tugas pekerjaan rumah, yakni mengerjakan
kompositum untuk minggu depan.

*» Dosen meminta salah satu mahasiswa untuk membantunya mengabsen.
Perkuliahan diakhiri dengan salam penutup oleh dosen.
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Catatan Lapangan

Hari/tanggal : Selasa/5 Desember 2006
Kegiatan : Pembelajaran Al-Kitabah 111
Pengamatan ke : 5 (lima)

» Perkuliahan dimulai pada pk.07.30, dikarenakan banyaknya mahasiswa
yang terlambat. Dosen membuka salam dan menyampaikan tujuan
pembelajaran dan memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk
menggunakan bahasa Arab sebagai kebiasaan. Suasana rileks, mahasiswa
terlihat enjoy dan antusias mengikuti kuligh. Dosen selalu mengingatkan
mahasiswa bahwa sistem penilaian tidak berdasarkan pada hasil ujian
akhir semata, tetapi berdasarkan keaktifan mahasiswa dalam bertanya dan
membaca buku-buku yang terkait dengan perkuliahan.

* Dosen bersama-sama mahasiswa membahas materi pelajaran, kemudian
melakukan penerjemahan teks bahasa Arab yang diberikan dosen. Doscn
menulis kosakata sulit, yang kurang familier dengan mahasiswa, kemudian
menjelaskan dengan bahasa isyarat dan analogi yang jelas (dosen
menyebutmya dengan metode entertainment), sehingga mudah dimengerti
oleh mahasiswa. Suasana pembelajaran terlihat asyik dan mahasiswa
terlihat antusias mengikuti apa yang disampaikan sang guru.

» Diskusi bebas berlangsung begitu saja ketiak dosen memberikan sebuah
stimulus berupa pertanyaan. Kelas menjadi komunikatif, dosen
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar kuliah, hal im
dimaksudkan untuk memberikan celah/ ruang bagi mahasiswa untuk
melakukan komparasi.

* Dosen melakukan presensi. Mahasiswa PBA2 keluar setelah dosen
menutup kuliah dengan salam. Dosen masih melanjutkan perkuliahan
untuk kelas PBAIl. Sistem pembelajarannya hampir sama dengan
sebelumnya. Perkuliahan ditutup dengan sejumlah motivasi psikologis
(dosen native speaker menyebutnya begitu) kepad mahasiswa.
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Lampiran 6

Nama
Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat Asal

Alamat di Yogyakarta
Nama Orang Tua
a. Aych
b. Tbu
Pekerjaan Orang Tua
a. Ayah
"'b. Ibu
Riwayat Pendidikan
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